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Abstrak 
Hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Agar tercipta generasi yang 

berkualitas, pendidikan harus dilakukan sedini mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengenalan kurikulum pesisir melalui pendekatan waldorf berbasis budaya 

lokal, desain, rencana, implementasi TK  di pesisir papua barat daya. Metode penelitian 

yang digunakan adalah  kualitatif, dengan teknik pengumpulan data mengguanak observasi 

dan wawancara. analisis data menggunakan analisis kualitatif yang meliputi: pengumpulan 

data, reduksi data, display data dan verifikasi dan penegasan kesimpulan. Hasil pada 

penelitian ini adalah kurikulum pesisir melalu pendekatan waldorf yang mengutamakan 

anak belajar secara holistik dan berbaur dengan alam. pembelajaran di pesisir dilakukan di 

outdoor dengan memanfaatkan alam  sekitar sebagai media pembelajaran.  Kegiatan 

kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dengan menggabungkan kurikulum merdeka, 

kurtilas yang memberikan kebebasan kepada guru, serta kegiatan yang digunakan berbasis 

projek sehingga menjadi pilihan  masing-masing lembaga  untuk mengenalkan budaya 

melalui makanan, lagu, tarian, cerita rakyat, kreativitas  dan permainan khas dari 

wilayahnya. Kesimpulan kurikulum ini, diharapkan akan tercipta lingkungan belajar yang 

tidak hanya mendidik secara akademik, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku positif 

terhadap lingkungan sekitar. 

Kata Kunci : Kurikulum Pesisir; Waldorf; Budaya Lokal; 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki tidak kurang dari 

17.000 pulau dan dikelilingi oleh laut dengan potensi sumberdaya hayati maupun 

non hayati yang sangat besar. Potensi tersebut dapat menjadi tulang punggung 

kekuatan ekonomi yang dapat diandalkan bagi Indonesia dalam persaingan global. 

potensi khas dan unik Indonesia yang terdiri atas ribuan pulau dengan keunggulan 

kompetitif di seluruh penjuru nusantara, tidak tergarap dengan baik (Asmani, 2012).  

Dari sisi pendidikan, wawasan tentang maritim belum mendapatkan 

perhatian yang maksimal dari pemerintah sebagai wahana sosialisasi pembangunan 

kelautan. Sehingga menyebabkan rendahnya minat masyarakat untuk 

mengembangkan bidang kemaritiman (Haryanti, 2014).  

Sudah menjadi suatu fakta, bahwa penyelenggaraan pendidikan anak 

usiadini di Indonesia kini tidak hanya menggunakan kurikulum nasional saja, 

melainkan adapula beberapa sekolah Taman Kanak-Kanak yang kini menggunakan 

berbagai macam pendekatan, yang dimana di dalamnya terdapat model-model 

pembelajaran yang pastinya berbeda satu sama lain, salah satunya seperti 
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pendekatan model Montessori, Bank Street, dan Regio Emila. Pendekatan-

pendekatan tersebut digunakan beberapa kalangan pendidik dengan alasan dan 

argumen yang bisa dipertanggung jawabkan, dan sudah barang tentu untuk 

kebaikan perkembangan anak usia dini itu sendiri. Salah satu pendekatan model 

pembelajaran yang kini masuk ke Indonesia adalah sekolah dengan model Waldorf 

yang salah satunya terdapat di kota Bandung dengan nama TK Jagad Alit Waldorf 

School Bandung, daerah papua belum ada yang menggunakan model dari waldorf.  

Pada kenyataannya masih belum ditemukan pada penyelenggaraan lembaga 

PAUD  khususnya yang berada di wilayah laut/pesisir. Generasi muda masyarakat 

laut/pesisir kurang memiliki kemauan dan kesanggupan untuk meneruskan nilai-nilai, 

tradisi dan budaya sebagai masyarakat atau bangsa maritim dan bekerja di sektor 

kemaritiman. kondisi ini jika dibiarkan bisa menjadi malapetaka bagi bangsa ndonesia 

sebagai negara agraris sekaligus negara maritim. Bangsa ndonesia akan kehilangan 

kedigjayaan sebagai bangsa agraris yang sanggup menjadi negara swasembada pangan atau 

menjadi negara maritim yang menguasai segala harta kekayaan laut yang tidak terhingga 

nilai ekonomis maupun geopolitiknya. 

Kurikulum di suatu lembaga pendidikan jika tidak menyesuaikan dengan 

perkembangan yang ada, maka hasil produksi pendidikan tidak akan relevan dengan 

kebutuhan lingkungan sekitar (Ima, Nurfarida, Mansyur dan Zaqiah, 2021). Sistem tata 

kelola di setiap sekolah akan berpengaruh dalam pengembangan pendidikan didalamnya 

(Göransson et al., 2019). Penggunaan kurikulum yang digunakan di setiap lembaga 

pendidikan, memiliki fokus yang berbeda- beda, tergantung pada tuntutan dan kebutuhan 

dalam setiap aspek yang terus berkembang. Kurikulum Anak Usia Dini yang dibangun di 

atas fondasi yang solid (Delaney, Katherine, Kristin dan Whyte, 2019). Pendidikan adalah 

dasar terpenting positif untuk perkembangan anak nantinya (Kazu, 2018). Kurikulum yang 

merupakan bagian penting yang dapat memberikan pengetahuan kepada anak, salah 

satunya kerikulum daerah pesisir berbasis budaya lokal.  

Kurikulum berbasis daerah pesisir bertujuan untuk membangun kesadaran 

lingkungan sejak dini, memperkenalkan anak-anak pada ekosistem pesisir, serta 

mengajarkan nilai-nilai budaya lokal yang terkait dengan kehidupan nelayan, perlindungan 

alam, dan tradisi masyarakat pesisir. Melalui kurikulum ini, diharapkan anak-anak tidak 

hanya memperoleh pengetahuan dasar yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka, 

tetapi juga memiliki rasa cinta terhadap alam sekitar dan kesadaran akan pentingnya 

keberlanjutan lingkungan.   
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Pada kegiatan pembelajarannya para guru merancang pembelajaran sederhana 

dengan memanfaatkan lingkungan wilayah pesisir dengan mengangkat budaya, adat 

istiadat, flora fauna dan kuliner khas daerah sebagai tema pembelajaran serta melakukan 

kegiatan Puncak Tema (special day), Merupakan salah satu upaya memberikan gambaran 

yang nyata dari tema-tema yang sedang menjadi pembahasan. Kegiatan ini dapat dilakukan 

seperti kunjungan ke sebuah lokasi tempat konservasi ikan, kura-kurak,  mengundang 

tokoh/pakar yakni kepala suku atau para nelayan untuk dating dan memberikan informasi 

dan anak dapat belajar secara langsung,  projek  cooking class yaitu memasak makanan 

khas daerah seperti papeda dan ikah kuah kuning, dan yang lainya, hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan anak mengenal langsung budayanya.  

Henny & Jeti (2018) menyatakan bahwa dalam melakukan pembelajaran di 

wilayah pesisir, guru dapat menggunakan benda-benda alam di lingkungan sekitar yang 

dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan anak 

didik sehingga anak agar dapat menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber ide dalam 

berkreatifitas. Dalam kegiatan pembelajaran guru yakin terhadap keterampilan terbaik 

mereka untuk praktik mengajar dan hasil anak (Barenthien & Julia, 2020). Dengan 

menambahkan nilai-nilai pengetahuan lokal budaya ke anak disetiap proses pembelajaran 

yang dilakukan, diharapkan anak agar memiliki sikap positif dan paham dari 

kebudayaannya (Printina, 2019). Kearifan lokal yang diberikan pada pendidikan anak usia 

dini banyak memberikan manfaat, dengan mengembangkan karakter yang dimiliki anak 

(Yenina, 2016). Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan tidak terlepas dari penggunaan 

strategi dan pendekatan belajar yang disiapkan oleh guru untuk merancang pembelajaran 

dengan memasukan budaya kedalam kegiatan. (Fitri, 2017). 

Adapun kurikulum berbasis budaya  menurut beberapa sudut pandang filosofi dan 

sosiologi sebagai berikut: dilihat dari sudut pandang filosofi, bahwa kurikulum berbasis 

budaya itu sesuai dengan hakekat dari proses pendidikan yang memanusiakan peserta didik. 

proses pendidikan adalah proses membudayakan peserta didik. sedangkan jika dilihat dari 

sudut pandang sosiologi, bahwa kurikulum berbasis budaya merupakan suatu desain 

kurikulum yang menyiapkan peserta didik atau warga sekolah menghargai nilai-nilai 

budaya yang berkembang di masyarakat dalam anik (2004). 

Hasil studi yang dilakukan Puspitasari & Febrialismanto (2016) dapat diketahui 

masih terdapat guru yang belum paham apa itu kurikulum, karena permendiknas no 58 

tahun 2009 merupakan standar PAUD bukan kurikulum PAUD. Sejalan dengan hasil studi 

(Rahayu et al., 2021) dalam melakukan pembelajaran kurikulum di sekolah penggerak 

banyak terjadi hambatan terkait kemampuan yang dimiliki guru, hal ini disebabkan kurang 
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aktifnya guru dalam berbagai pelatihan atau workshop yang telah diselenggarakan terkait 

dengan pemahaman dan implementasi kurikulum. Maka pendidik yang tergolong muda dan 

masih baru biasanya belum penuh tentang kesiapannya (Mngo, Zy & Ay, 2018). Hal ini 

sejalan degnan Hasil wawancara dibeberapa guru yang ada di wilayah pesisir papua barat 

daya ada banyak sekolah yang belum memiliki kurikulum dan merancang RPPH sendiri, 

guru lebih memilih melakukan pembelajaran tanpa RPPH, RPPH yang dirancang tidak 

sesusai dengan kebutuhan anak, pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan 

yang berorientasi pada guru, kegiatan pembelajaran lebih banyka menggunakan lembar 

kerja, kegiatan calistung. Bagian daerah papua terkhsusus Papua Barat Daya guru taman 

kanak-kanak mengajar tidak sesuai dengan bidang keilmuan, ada yang berasalah dari 

bidang hokum, manajemen, PGSD, bahasa Indonesia dan banyak yang masih lulusan SMA.  

Berdasarkan paparan diatas dilakukan penelitian yang terkait dengan pengenalan 

kurikulum pesisir berbasis budaya lokal.  Penelitian tersebut menunjukkan bahwa beberapa 

penelitian tentang kurikulum TK yang akan diteliti oleh peneliti berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, baik dalam kajian, lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengenalan kurikulum pesisir melalui pendekatan waldorf 

berbasis budaya lokal, desain, rencana, implementasi TK  di pesisir papua barat daya. 

METODE PENELITIAN 

Metode   penelitian   yang   digunakan oleh   peneliti   adalah  kualitatif. Penelitian yang 

berusaha  untuk  melakukan  deskripsi dan       menganalisis       suatu      fenomena, 

peristiwa,      akivitas      sosial,      pemikiran seseorang      maupun      suatu      kelompok  

(Sukmadinata,    2013).  Sumber data terdiri dari dara primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi data wawancara langsung dengan kepala sekolah dan pendidik pada TK, 

sedangkan data sekunder meliputi dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar 

atau foto-foto dan hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian ini. 

Langkah penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: tahapan persiapan; tahapan pekerjaan 

lapangan; dan tahapan analisis data. Instrument yang di gunakan berupa lembar 

wawancara, observasi dan dokumen. Metode analisis data menggunakan analisis kualitatif 

yang meliputi: pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi dan penegasan 

kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kurikulum pesisir melalui Pendekatan Waldorf  

Konsep Model Pembelajaran Waldorf Berdasarkan temuan lapangan, mengenai 

pemahaman guru terhadap model pembelajaran Waldorf, model pembelajaran Waldorf 

merupakan model pembelajaran yang dapat memerdekakan dan menumbuhkan potensi 
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anak. Hal ini serupa dengan apa yang dikatakan oleh Schmitt-Stegmann  (dalam Elmore 

2018:6) dikatakan bahwa model pembelajaran Waldorf sendiri adalah untuk membuka 

potensi kehidupan nyata pada setiap anak secara bertahap yang dibangun lewat lingkungan 

alam dan budaya manusia itu sendiri. Ungkapan ini juga ternyata sejalan dengan apa yang 

disampaikan langsung oleh pendiri sekolah Waldorf, Rudolf Steiner (dalam Anita, 2011:7) 

bahwa melalui eksplorasi lingkungan, dapat membantu anak untuk memperoleh setiap 

pemahamannya salah satunya melalui pengalaman dan juga proses berpikirnya. Hal ini 

secara tidak langsung dapat membuat anak menjadi merdeka dan dapat membuat anak 

tumbuh atas kehendaknya sendiri tanpa adanya paksaan dari luar sehingga dapat 

menjadikan anak jauh lebih bertanggung jawab dan mandiri karena anak terbiasa diajarkan 

untuk memilih apa yang ingin dilakukannya. 

Pada kurikulum pesisir ini merujuk pada Kurikulum merdeka dalam membuat strategi 

dalam penyederhanaanya mengolah kegiatan tidak dilakukan secara individu akan tetapi 

dilakukan dari semua guru yang mengikuti PKP dengan acuan kurikulum merdeka. 

Kegiatan untuk menyusun kurikulum kemendikbudristek telah memberi pilihan untuk 

sekolah dalam menggunakan kurikulum merdeka dengan berbagai ciri khas sesuai dari 

masing masing satuan lembaga (Retnaningsih, 2022). 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan  bahwa rata-rata guru belum  

mengenal pendekatan dari waldorf.   

“tetapi kegiatan yang dilakukan sudah mewakili apa yang menjadi bagian dari  

pembelajaran waldor, seperti kegiatan yang dilakukan secara holistic, anak belaajr 

langsung  di alam, anak-anak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi apa yang ada di 

alam, contohnya anak membuat gunung dengan pasir, mencari kerang di sekitar pantai, 

membuat karya gelang dari kerang laut, anak-anak diajarkan mengayam menggunakan  

bahan dari tanaman sagu. Selain itu kegiatan yang dilakukan pada puncak tema dengan 

mengundang guru tamu yakni nelayan untuk menjelaskan bagaimana cara membuat 

umpan makanan ikan, menghadapi ombak, anak diajak langsun naik perahu”. 

Desain Kurikulum Pesisir  

Kurikulum sebagai kerangka terorganisir yang menggambarkan isi, proses 

pembelajaran untuk membantu anak-anak mencapai tujuan kurikulum, apa yang guru 

lakukan untuk membantu anak-anak mencapai tujuan, dan konteks di mana pengajaran dan 

pembelajaran terjadi. Proses pengembangan kurikulum harus berkelanjutan, dapat 

dilakukan karena direncanakan atau insidental, tertulis atau tidak tertulis. "mernbuat” 

kurikuIum yang bagus untuk anak usia dini bukan masalah dalam praktek membuat 

perencanaan.  

Muatan pembelajaran kurikulum daerah pesisir berbasis budaya lokal harus 

mencakup berbagai aspek perkembangan anak, baik kognitif, fisik, sosial, maupun 
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emosional, fisik motorik dan seni. Pembelajaran di TK harus mengintegrasikan lingkungan 

sekitar, yang dalam hal ini adalah daerah pesisir, sehingga anak-anak dapat merasakan 

kedekatan dengan alam dan budaya lokal. Proses ini dapat dilakukan pengelola dan 

pendidik PAUD dengan mencari dan menemukan tingkat pencapaian perkembangan anak 

dalam permendikbud nomor 137 tahun 2014 dan indikator-indikator perkembangan yang 

terdapat dalam permendikbud nomor 146 tahun 2014 yang diintegrasikan dengan muatan 

kurikulum daerah pesisir. 

Perencanaan kurikulum pesisir berbasis budaya lokal 

Perencanaan ini tidak hanya berupa menyiapkan dokumen pembelajaran akan tetapi juga 

berupa sarana prasarana yang menunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.  

“Pembelajaran Berbasis Budaya  bahwa Guru-guru di sekolah  juga mengenalkan 

budaya lokal kepada anak-anak melalui tarian dan permainan trasional, seperti 

permainan boi-boi, kayu malele, lalu ada tarian selain papua anak lain juga mengenal 

tarian dari daerah laih seperti tari lalyon dari Maluku utara.  Sesuatu yang paling 

disenangi oleh anak adalah kegiatan makan papeda bersama di pantai. Anak-anak di 

daerah  pesisir bukan saja belajar apa yang ada disekitar tempat mereka, akan tetapi guru-

guru juga mengenalkan  hal lain, seperti trasnportasi bukan hanya ada perahu, kapal, 

pesawat, motor, mobil tetapi juga ada kereta api, begitu pula dengan hal lainnya, 

makanan, tanaman, suku, dll.” 

  Hal in sesuai dengan pendapat  Pannen (Suprayekti, 2009: 413- 414) menjelaskan 

bahwa belajar tentang budaya adalah budaya dipelajari dalam satu mata pelajaran khusus 

tentang budaya untuk budaya tidak terintegrasi dengan mata pelajaran lain, serta tidak 

berhubungan satu sama lain. Proses belajar tentang budaya dapat dilakukan seperti pada 

kesenian, adat istiadat, kerajinan, dan lain-lain. Sekolah yang memiliki fasilitas sumber 

belajar tentang budaya, maka mata pelajaran budaya di sekolah tersebut akan relatif baik.  

Implemantasi kurikulum pesisir berbasis budaya lokal  

Implementasi menciptakan lingkungan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal 

di pesisir hampir secara keseluruhan memanfaatkan sumber daya alam dari laut. Dalam 

wilayah pesisir mayoritas masyarakat akan menjalankan kehidupan dengan mengelola 

sumber daya pesisir dan laut, dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Kusnadi, 2006). 

Penerapan kurikulum pesisir ini belum sepenuhnya dilakukan dengan sangat baik, 

meskipun kurikulum masih baru akan diterapkan akan tetapi semangat belajar kepala 

sekolah dan guru untuk terus menjadi bisa meskipun sering terdapat beberapa kegiatan 

dalam menyusun RPPH masih terkendala. Dalam melaksanakan pembelajaran di dalam 

dan di luar ruangan beberapa tema yang ditawarkan diberi kebebasan kepada para guru 

untuk menyederhanakn  agar lebih mudah diterapkan di sekolah. Semua kegiatan yang 
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dilaksanakan tidak terlepas dari pengetahuan lokal budaya, adat istiadat, wisata, flora fauna 

dan kuliner khas daerah pesisir.  

Kurniawati, et al., (2017) kearifan lokal merupakan kegiatan yang didalamnya 

untuk mengenalkan lingkungan yang ditempati anak anak yang sesuai dengan potensi dan 

ciri khas daerah yang dimasukkan dalam rencana kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan lebih 

banyak dilaksanakan di luar ruangan dikarenakan lebih memudahkan pendidik dan anak 

anak saat melaksanakan. Pembelajaran di luar ruangan dapat mengembangkan 

perkembangan diri, sosial dan emosional anak (Harris, 2018). Mendidik anak untuk 

menjadi mandiri merupakan kebebasan guru dalam mengembangkan bakat anak dengan 

adanya fasilitas yang ada (Metafisika & Pangastutia, 2020). Dalam proses ini guru butuh 

perlu dibantu serta didukung untuk membangun kepercayaan diri dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran (Keay, et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Kurikulum daerah pesisir merupakan langkah penting dalam mengintegrasikan 

pengetahuan tentang lingkungan pesisir ke dalam pendidikan anak usia dini. Melalui 

kurikulum ini, diharapkan anak-anak tidak hanya mengenal keanekaragaman hayati yang 

ada di sekitar mereka, tetapi juga dapat memahami pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan pesisir sebagai bagian dari upaya keberlanjutan ekosistem. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan anak yaitu kegiatan langsung belajar dengan 

alam untuk mengeksplor berbagai aktivitas yang mendekatkan anak dengan alam.  

Kurikulum pesisir dalam pelaksanaanya disesuaikan dengan karakteristik masing 

masing wilayah lembaga dengan pembelajaran berbasis projek masing-masing lembaga 

mengajak anak mengenalkan makanan, lagu, tarian, cerita rakyat, kreativitas  dan 

permainan khas dari wilayahnya.  
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